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ABSTRAK 

Regita Nur Prameswari (19201037), Sri Astuti Wulandari (19200841), Analisis 

Kepuasan Pengguna Tiktok dengan Metode TAM Pada Masyarakat Pondok 

Labu. Aplikasi Tiktok memungkinkan pengguna membuat konten video pendek atau 

biasa disebut konten video secara efisien dan nyaman, yang kemudian dapat dibagikan 

kepada masyarakat luas dengan mengunggahnya ke halaman aplikasi Tiktok. 

Penelitian mengenai analisis kepuasan pengguna TikTok menggunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM) pada masyarakat Pondok Labu. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kepuasan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi tiktok. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. Pada 

penelitian ini, peneliti akan membuat instrumen berupa quesioner dengan 

menggunakan skala likert yang akan di sebarkan secara online dan grup-grup di 

whatsapp kepada responden. Quesioner tersebut mendapatkan jumlah responden 

sebanyak 252 orang. Data yang sudah terkumpul di olah dengan melakukan uji 

validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukan presepsi kemudahan (H1) hipotesis ditolak, presepsi kegunaan (H2) 

hipotesis ditolak, sikap pengguna (H3) hipotesis diterima dan keinginan pengguna 

(H4) hipotesis diterima. 

Kata Kunci: Metode TAM, Kepuasan Pengguna, Analisis Pengukuran 
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ABSTRACT 

Regita Nur Prameswari (19201037), Sri Astuti Wulandari (19200841), Analysis of 

Tiktok user satisfaction with the TAM method in the Pondok Labu community.  

The Tiktok application allows users to efficiently and conveniently create short video 

content or commonly called video content, which can then be shared with the wider 

community by uploading it to the Tiktok application page. Research to analyse 

TikTok user satisfaction using the Technology Acceptance Model (TAM) method in 

the Pondok Labu community. The purpose of this study was to analyse the effect of 

user satisfaction in using the TikTok application. The type of research conducted is 

quantitative research. In this study, researchers will create an instrument in the form 

of a questionnaire using a Likert scale, which will be distributed online and in 

groups on WhatsApp to respondents. The questionnaire received a total of 252 

respondents. The data collected will be processed by carrying out validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests and hypothesis testing. The results of this 

study indicate that the hypothesis of perceived convenience (H1) is rejected, the 

hypothesis of perceived usefulness (H2) is rejected, the hypothesis of user attitude 

(H3) is accepted and the hypothesis of user desire (H4) is accepted. 

Keywords: TAM Method, User Satisfaction, Measurement Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media sosial yakni sarana interaksi sosial yang menggunakan teknologi 

web. ”Media sosial sudah menjadi kebutuhan di masyarakat dengan adanya media 

sosial membuat masyarakat yang sebelumnya berjauhan dapat lebih mudah 

berkomunikasi menggunakan ponsel pintar ataupun yang sering dikattakan dengan 

smartphone” (Astuti, 2020). Jejaring sosial terus berkembang seiring berjalannya 

waktu, termasuk aplikasi TikTok.  

Jejaring sosial telah digunakan serta dipapaki dari semua individu guna 

bermacam maksud, baik pada aktivitas kemasyarakatan ataupun keuangan, 

pendidikan, periklanan dan kegiatan lainnya. Maka dari itu, pemakaian jejaring 

sosial mucul di mana saja, pada semua negara, serta pada semua kawasan di 

dunia. Seiring berjalannya waktu, jejaring sosial yang paling banyak dipakai 

bagi penduduk adalah Facebook, YouTube, Instagram, WhatsApp serta Tiktok 

(Fauzi, 2020). 

Internet, sebagai salah satu penemuan terbaik manusia, terus berkembang dan     

semakin dikenal. Awalnya hanya bisa diakses lewat komputer, kini bisa                  

digunakan di berbagai perangkat seperti smartphone dan tablet. Internet juga           

bermanfaat dalam pembuatan dan penggunaan situs web (Pengabdian et al., 

2021). 

Aplikasi ini dibuat oleh seorang asal Tiongkok yaitu Zhang Yiming, pada 

September 2016 perusahaan asal cina yakni Byte Dance meluncurkan aplikasi video 

pendek bernama Douyin. Dalam waktu 1 tahun Douyin memiliki 100 juta pengguna 

dan 1 miliar tayangan video setiap hari. Akibat meroketnya popularitas Douyin 

melakukan ekspansi ke luar cina dengan nama baru yang lebih dikenal yaitu Tiktok.
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“Tiktok ialah aplikasi jejaring sosial video musik berasal Tiongkok yang 

dikeluarkan pada September 2016 oleh Zhang Yiming. Aplikasi Tiktok 

mengizinkan pemakaian membuat konten video pendek ataupun biasa dikatakan 

konten video dengan cara baik, yang selanjutnya bisa disampaikan pada 

penduduk luas dengan menguploadnya ke halaman aplikasi Tiktok” (Malimbe 

et al., 2021). Terdapat juga kolom komentar di halaman ini untuk membantu 

pengguna berinteraksi lebih mudah. 

Dengan banyaknya pengguna aplikasi, Tiktok yang dulunya hanya sebuah 

jejaring sosial, kini menawarkan banyak fitur. Hal ini memungkinkan pengguna untuk 

merasakan layanan tersebut. Untuk meningkatkan layanan, perlu dilakukan review 

untuk meningkatkan kepuasan pengguna terhadap aplikasi TikTok. 

Berdasarkan ulasan dari Google Playstore yag terdapat banyak respon dari 

pengguna terhadap aplikasi TikTok yang memiliki rating 4,2 dengan 19 juta ulasan, 

terdiri dari ulasan positif maupun negatif dari pengguna yang masih ada kekurangan 

pada aplikasi Tiktok sehingga kurang nyaman dalam menggunakan layanan tersebut. 

Aplikasi yang error dan tidak dapat login, banyaknya fitur-fitur TikTok yang hilang, 

kecenderungan untuk scroll juga semakin lambat dan berat, kemudian saat membuka 

link orang lain video tidak langsung play. 

Server error juga menjadi salah satu penyebab mengapa aplikasi tidak bisa 

digunakan dengan baik fungsinya. Kadang aplikasi TikTok error juga disebabkan oleh 

tidak bisa melihat video sehingga aplikasi Tiktok harus di reinstall terlebih dahulu. 

Memang penyebab aplikasi Tiktok error beragam, namun efek yang paling parah 

adalah pengguna tidak bisa melakukan video konten/foto tanpa watermark, terlebih 

untuk konten kreator dan affiliate yang tidak dapat membuat video/live. 

Pada tahun 2020, Statista melaporkan bahwa TikTok memiliki 22,2 juta                 

pengguna aktif bulanan di Indonesia, menduduki peringkat kedua setelah Amerika       

Serikat dengan 65,9 juta pengguna, dan diikuti oleh Rusia dengan 16,4 juta penggun. 

Data ByteDance per Januari 2022 menunjukkan pengguna TikTok di Indonesia              

mencapai 92,07 juta, dengan 76% pengguna berusia 18-34 tahun menurut laporan        

Ginee (Agustin & Nuryana, 2022).
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“Kepuasan pengguna bertujuan untuk memahami aspek-aspek yang diinginkan 

konsumen agar perusahaan dapat mengembangkan atau mempertahankannya” 

(Hermawan & Suyatno, 2023). Dari beberapa permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

meneliti kepuasan pengguna Tiktok untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna dan 

faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna berdasarkan dari 

presepsi pengguna Tiktok sehingga nantinya dapat ditingkatkan. Adapun model yang 

telah diterapkan dalam menganalisa kepuasan dari pengguna terhadap Tiktok yaitu 

model Technology Acceptance Model (TAM). 

 “Technology Acceptance Model (TAM) yaitu kerangka teoritis yang meningkat 

tetapi tervalidasi dengan cara akademis serta profesional serta diterima dengan cara 

lepas agar penelitian lapangan” (Zhillan Sabtina Syawali et al., 2023). Tam juga 

menguraikan kaitan karena dampak diantara kepercayaan serta sikap, maksud atau 

keperluan pengguna, dan pemakaian metode informasi yang sesungguhnya. 

“Observasi yang didukung TAM sudah sukses mendeskripsikan mengapa metode 

informasi itu diambil serta dipakai menjadi perilaku bebas pemakaian” (Zhillan 

Sabtina Syawali et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang signifikan dengan 

metode ini. Penelitian oleh ER Aulia et, al menggunakan metode TAM pada Aplikasi 

Canva dengan responden sebanyak 124 orang. Dari pengujian yang dilakukan 

memperoleh hasil hipotesis 1 (H1) diterima, hipotesis 2 (H2) diterima, hipotesis 3 (H3) 

ditolak, hipotesis 4 (H4) diterima dan hipotesis 5 (H5) diterima. Penelitian oleh TLT 

Chairunnisa et, al menggunakan metode TAM pada aplikasi SiBisa dengan responden 

sebanyak 30 orang. Hasil penelitian bahwa masyarakat sudah puas dengan kemudahan 

dan pelayanan dari aplikasi SiBisa. Hal tersebut didukung dengan pengaruh variabel 
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secara stimulant sebesar 75,2%. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kepuasan pengguna terhadap platfrom aplikasi Tiktok dan minat 

pengguna yang menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya lalu rumusan masalah 

yang akan dikaji yakni: 

1. Apakah faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna TikTok di 

kalangan masyarakat? 

2. Apakah adopsi teknologi dan kemampuan teknis memengaruhi kepuasan 

pengguna TikTok ? 

3. Bagaimana cara mengukur dan menganalisis tingkat kepuasan pengguna 

TikTok ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Selain itu tujuan dari observasi ini di antara lain: 

1. Mengetahui aspek yang memengaruhi kepuasan pengguna TikTok di kalangan 

masyarakat 

2. Menganalisis tingkat penerimaan dan penggunaan TikTok oleh berbagai 

kelompok usia dalam masyarakat 

3. Memahami dampak adopsi teknologi dan kemampuan teknis terhadap 

kepuasan pengguna TikTok 
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1.4 Penelitian Terdahulu 

Menurut (Chairunnisa et al., 2021), dengan judul “Analisis Kepuasan 

Masyarakat Terhadap Penggunaan Aplikasi SiBisa dengan Pendekatan TAM”. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menerapkan teknikn Technology Acceptance 

Model (TAM). Observasi ini bermaksud agar mengkurut taraf kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan apliksi SiBisa. 

Dari observasi yang dilaksanakan dari pengarang bisa diipahami bahwasanya, 

kesenangan pada layanan secara signifikan berdampak pada keringanan, perilaku, 

norma, seta kontrol. Observasi ini bermaksud agar menilai seberapa puas penduduk 

pada layanan aplikasi SiBisa secara menggunakan Metode TAM (Technology 

Acceptance Model). Hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan, hipotesis-

hipotesis diterima, menandakan bahwasanya penduduk sangat puas pada fasilitas yang 

disediakan dari aplikasi SiBisa dan mereka merasa mendapatkan kemudahan dalam 

layanan publik. Temuan ini juga didukung oleh pengaruh variabel secara signifikan 

sebesar 75,2%. 

Menurut (Musdalifah & Hadisaputro, 2022), berjudul “Analisis Kepuasan 

Pengguna Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Aplikasi Dana”. 

Observasi ini merupakan observasi yang menerapkan teknik Technology Acceptance 

Model (TAM). Observasi ini bermaksud agar memahami kesenangan pemakaian pada 

aplikasi dana untuk karyawan Telkom penajam. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, TAM 

diterapkan dengan mengumpulkan data dari 25 responden, termasuk informasi 

demografis seperti jenis kelamin dan usia. Analisis menunjukkan bahwa jumlah 

responden laki-laki sangat besar daripada perempuan, pada persentase laki-laki 
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mencapai 68% serta perempuan 32%. Demografi usia menunjukkan dominasi 

kelompok usia 21 hingga 30 tahun dengan persentase 72%, sedangkan kelompok usia 

31 hingga 40 tahun hanya 28%. Hasil observasi menyatakan bahwasanya Perceived 

Usefulness memiliki persentase 82,66%, perceived ease of use sebesar 80%, Attitude 

Toward Using pada persentase 80,53%, Behavioral Intention to Use sebesar 80%, dan 

actual use sebesar 82,4% dalam kategori Sangat Setuju. Pada evaluasi kepuasan, bisa 

disimpulkan bahwasanya pegawai Kantor Telkom Penajam merasa sangat puas dengan 

penggunaan aplikasi Dana. 

Menurut (Sugihartono & Rian Chrisna Putra, 2020), berjudul “Analisis 

Kepuasan Pengguna Menggunakan Technology Acceptance Model pada Sistem 

Pelayanan Publik”. Observasi ini termasuk observasi yang menerapkan teknik 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Structural Equation Model (SEM). 

Observasi ini bertujuan agar menguraikan Technology Acceptance Model (TAM) pada 

penerapan metode jasa public. 

Dari observasi yang dilaksakan bagi pengarang bisa dipahami bahwasanya, 

sikap pada pemakaian aplikasi memiliki pengaruh terbesar sebesar 114% terhadap niat 

perilaku untuk menggunakannya. Sikap ini dipengaruhi secara sangat signifikan dari 

kegunaan yang dirasa serta kesenangan yang diperoleh.  

Menurut (Hartatik & Budihartanti, 2020), berjudul “Analisis Kepuasan 

Pengguna Terhadap Penerapan Aplikasi Go-Jek Dengan Menggunakan Metode 

TAM”. Observasi ini merupakan penelitian yang menerapkan teknik Technology 

Acceptance Model (TAM). Observasi ini bermaksud agar memahami aspek yang 

mendampaki kesenangan konsumen pada aplikasi Go-Jek di Jakarta. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, analisis 

korelasi menunjukkan kaitan yang kuat serta positif diantara variabel tanggapan 

kesenangan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan (X) dengan keinginan 

perbuatan menerapkan teknologi (Y) pada penelitian terhadap kesenangan pemakaian 

pada aplikasi Go-jek. Koefisien korelasi sebesar 36,54 mengindikasikan hubungan 

searah yang signifikan antara keduanya. Lebih lanjut, kontribusi variabel X terhadap 

variabel Y mencapai 13351, menegaskan pentingnya persepsi kemudahan dan manfaat 

dalam mendorong minat penggunaan teknologi. Analisis product moment menyatakan 

nilai t hitung sebanyak 50,78, yang melebihi nilai t tabel 1,2 dengan tingkat 

signifikansi 5%. Dengan penolakan H0 dan penerimaan Ha, ditegaskan bahwa 

kesenangan pemakaian serta penggunaan yang dirasa secara relevan memengaruhi 

keinginan perilaku pemakaian dalam menggunakan aplikasi Go-jek dalam konteks 

kepuasan pelanggan. 

Menurut (Hidayat & Canta, 2022), dengan judul “Analisis Kepuasan Pengguna 

Terhadap Penerapan Aplikasi Tokopedia dengan Menggunakan Metode TAM”. 

Observasi ini merupakan observasi yang memakai teknik Technology Acceptance 

Model (TAM). Observasi ini bermaksud agar memahami kesenangan pemakaian pada 

aplikasi tokopedia untuk mahasiswa stmik borneo internasional balikpapan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, studi 

menggunakan TAM melibatkan 56 responden dengan data demografis tentang jenis 

kelamin dan usia. Hasil menunjukkan bahwa laki-laki mendominasi responden dengan 

persentase 63.5% dibandingkan perempuan yang mencapai 36.5%. Dari hasil 

penelitian, diamati bahwasanya penggunaan aplikasi Tokopedia (actual use) memiliki 

persentase sebesar 86,07%. Keringanan penggunaan aplikasi Tokopedia (perceived 
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ease of use) tercatat sebesar 86,78%, sementara kegunaan aplikasi Tokopedia 

(perceived usefulness) juga berada di angka 86,78%. Risiko yang terkait dengan 

penggunaan aplikasi Tokopedia (perceived risk) memiliki persentase 86,60%, dan 

keyakinan pemakaian terhadap aplikasi ini (trust) mencapai 87,32%. Semua nilai ini 

berada dalam kategori sangat setuju. Berdasarkan persepsi ini, dapat disimpulkan 

bahwasanya mahasiswa STMIK BI Balikpapan merasa senang pada menggunakan 

aplikasi Tokopedia. 

1.5 Ruang Lingkup 

Pada observasi ini pengarang mengambil objek observasi di wilayah Pondok 

Labu RT 05 RW 007, observasi ini bermaksud agar mengatahui aspek yang 

mendampaki kesenangan pemakaian TikTok di lingkungan tersebut. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi dampak kepuasan pengguna TikTok terhadap perilaku mereka. 

1.6 Hipotesis 

Merupakan kegiatan dalam menentukan jawaban yang bersifat sementara dan 

belum tentu kebenarannya. Maka penulis perlu merumuskan hipotesisnya sebagai 

berikut: 

H1:  Terdapat pengaruh Perceived Ease of Use (Persepsi kemudahan) terhadap Actual 

System Use (Pengguna teknologi). 

H2:  Terdapat pengaruh Perceived Usefulness (Persepsi kegunaan) terhadap Actual 

System Use (Pengguna teknologi). 

H3: Terdapat pengaruh Attitude Toward Using (Sikap pengguna) terhadap Actual 

System Use (Pengguna teknologi). 

H4: Terdapat pengaruh Behavior Intention to Use (Keinginan pengguna) terhadap 
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Actual System Use (Pengguna teknologi). 

H5: Terdapat pengaruh Perceived Ease of Use (Persepsi kemudahan), Perceived 

Usefulness (Persepsi kegunaan), Attitude Toward Using (Sikap pengguna), dan 

Behavior Intention to Use (Keinginan pengguna) terhadap Actual System Use 

(Pengguna teknologi). 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

 

Sumber: (Monarike & Krisbiantoro, 2022) 

Gambar II.1. 

Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu: 

a. Identifikasi Masalah 

Melaksanakan identifikasi terkait persoalan yang bisa dikaji tentang cara 

aspek yang mempegaruhi minat penggunaan Tiktok.
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b. Mengumpulkan Data Awal 

Pada tahap ini, penulis menyusun quesioner menjadi alat pengumpulan data 

yang bisa dikerjakan sebagai bahan penelitian. Pengumpulan data dimulai 

dengan menentukan teknik serta penyusunan alat pengumpulan data yang 

digunakan. Data yang dipakai pada observasi ini yakni data yang diperoleh 

dari responden pada umumnya melalui pembuatan quesioner. 

c. Menentukan Variable  

Menentukan variable-variable yang berdampak serta menetapkan data-data 

berupa apa yang di butuhkan menurut populasi, sampel serta secara 

pengutipan sampel. Selanjutnya menetapkan subyek observasi serta 

responden. 

d. Menentukan Hipotesis 

Menentukan pertanyaan pertama terkait aspek yang mempengaruhi minat 

pengguna. 

e. Menguji Hipotesis 

Menguji sebuah peristiwa ataupun kaitan diantara 2 ataupun lebih variabel 

f. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan diperoleh menurut analisis data serta diamati apakah sesuai 

dengan target serta arah observasi. 

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang digunakan untuk 

memahami penerimaan sistem teknologi informasi oleh masyarakat. Menurut 

Davis et al. tahun 1989, TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned 
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Action (TRA), yang telah disesuaikan secara khusus untuk model penerimaan 

sistem informasi oleh pengguna (Monarike & Krisbiantoro, 2022). 

“TAM bertujuan untuk menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi 

pengguna dalam mengadopsi teknologi” (Wicaksono, 2023). “Menurut model 

TRA, sikap bersumber dari gagasan tentang perilaku (behavioural believe) dan 

norma subjektif dari keyakinan normatif (normative believe)” (Pamuji, 2020). 

TRA tidak hanya menekankan logika tindakan seseorang, tetapi juga fakta 

bahwa perilaku yang disengaja berada di bawah kendali sadar orang tersebut. 

“TAM memiliki beberapa variabel antara lain persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan”  (Sholihah & Indriyanti, 2022) 

 

Sumber: (Wicaksono, 2023) 

Gambar II.2.  

Technology Acceptance Model 

2.1.2  TikTok 

Suatu media sosial yang disukai serta memiliki tinggi penggemar yakni TikTok. 

“TikTok yaitu platform media sosial yang pertumbuhannya sangat kencang pada 

dunia, mengharuskan pengguna agar dengan mudah membentuk video pendek 

berdurasi antara 15 detik hingga 1 menit, dilengkapi dengan musik, filter, serta 

berbagai fitur kreatif lain” (Pardianti & S, 2022).  

Jadi hal yang membedakan TikTok dari media sosial lainnya adalah aplikasi ini 

berfungsi sebagai platform hiburan yang memungkinkan siapa saja menjadi pembuat 

konten berkat kemudahan dan kesederhanaannya. Mayoritas pengguna TikTok adalah 
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remaja, yang berada dalam fase mencari eksistensi diri, ingin diakui, serta memahami 

makna hidup mereka sendiri, dengan tujuan mengembangkan karakter pribadi. 

Pengguna aplikasi TikTok tentu saja dapat merasakan dampak positif jika 

digunakan dengan benar dan sesuai. Manfaat yang didapat bisa cukup menguntungkan, 

seperti menghasilkan uang dan memperoleh pengetahuan dari konten yang tersedia. 

Namun, ada juga dampak negatif dari penggunaan TikTok, seperti risiko pelecehan 

seksual, hilangnya rasa malu, dan menurunnya etika. 

2.1.3 Media Sosial 

Media sosial, yang diketahui menjadi jejaring sosial, merupakan komponen 

dari media baru. Nyata bahwasanya jumlah pemakaian aktif media sosial 

paling banyak. Menurut Wikipedia, media sosial dikatakan menjadi pemakaian 

media online yang meringankan pemakaiannya agar memberi, perperan serta, 

serta membuat konten, termasuk blog, wiki, forum, serta dunia maya. (SARLI, 

2023) 

 Maksud media sosial ialah mempromosikan konten komunikasi yang sangat 

khusus, lewat media sosial ini juga memberi para penjualan dapat memahami rahasia 

oleh pembeli mereka serta melaksanakan sebuah hubungan degan cara perorang serta 

dapat membentuk sebuah percakapan yang sangat dalam. 

 Pemakaian  sosial  media  bisa  membuka  serta  memakai  platform  itu lewat  

perangkat  elektronik  berupa  komputer,  smartphone,  ataupun tablet  dengan  koneksi 

internet.  Dia bisa membentuk kaitan online sesame kawan, keluarga,  teman  kerja, 

serja juga individu yang tak diketahui, dan ikut serta pada bermacam kegiatan berupa 

diskusi, berbagi informasi, pembaruan status, memposting foto, serta video. 

 Sosial media sudah merubah bentuk kita berhubungan, boleh jadi kita agar 

berkaitan dengan individu pada semua dunia dengan cara lekas serta sederhana. Dia 

juga sudah sebagai asal informasi serta kabar yang relevan, memberi jalan pada 
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bermacam tema, tren, serta kejadian sekarang. Sosial media juga sudah memberik 

platform agar kegiatan usaha, pemasaran, serta promosi barang ataupun fasilitas. 

2.1.4 SPSS 

“SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) merupakan sebuah aplikasi 

sangat dikenal guna analisis data. Aplikasi ini sering digunakan sebagai alat untuk 

analisis data statistik, baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif” (Permata et 

al., 2023).  

Peneliti dengan menggunakan SPSS versi 20 memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan versi sebelumnya, antara lain fitur antarmuka pengguna yang 

ditingkatkan, pengelolaan data keluaran yang lebih baik, serta statistic dan 

kemampuan program program yang lebih berguna. (Wayono, 2014) 

2.2 Metode Usulan 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model Technology Acceptance Model 

(TAM). “Model TAM yakni suatu pilihan agar mengukur seberapa besar minat 

pengguna terhadap penggunaan suatu teknologi atau sistem” (Dewati et al., 2023). 

Pada melaksanakan observasi, pengamat memakai teknik kuantitatif. “Observasi 

berbasis kuantitatif merupakan penelitian yang memenuhi standar ilmiah dengan 

menggunakan pendekatan yang konkret, obyektif, terukur, rasional, serta 

sistematis. Metode kuantitatif bisa dikenal sebagai teknik discovery sebab bisa 

menghasilkan inovasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan data-

data numerik dan analisis statistic” (Balaka, 2022).  

Data observasi yang dipakai pada observasi ini yakni tipe data primer. “Data 

primer yakni data yang digabungkan secara langsung melalui observasi langsung” 

(Pramita & Sari, 2020). Pada observasi ini, data yang diamati yakni hasil penelitian 

mengenai kepuasan pengguna TikTok. 

Penelitian yang dilakukan di Pondok Labu RT 05 RW 007 bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat kepuasan masyarakat terhadap penggunaan aplikasi TikTok, 

serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan dan dampak 
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positifnya pada sikap sosial masyarakat. Metode penelitian dilakukan secara tidak 

langsung melalui penyebaran quesioner melalui media sosial. 

2.3 Instrumen Penelitian 

“Menurut Sugiyono (Prasetio, 2020), variabel observasi yakni suatu yang 

diidentifikasi sedemikian rupa sehingga peneliti dapat mendapatkan keterangan serta 

mengambil kesimpulan darinya”. Hal ini terjadi karena data yang dibutukan agar 

menyelesaikan masalah observasi dikumpulkan lewat instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus instrumen yang valid. 

Instrumen yang valid artinya dapat digunakan untuk mengukur apa yang diukur. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berjenis angket yang merupakan instrumen non 

tes.  

a. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2017: 61) dalam (Prasetio, 2020), Variabel bebas yakni 

variabel yang mendampaki ataupun sebagai penyebab munculnya variabel 

terikat”. Sebaliknya, variabel terikat yakni variabel yang berdampak ataupun 

sebagai sebab dari terdapatnya variabel bebas. Pada observasi ini, Perceived Ease 

of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), Attitude Toward Using (X3), serta 

Behavior Intention to Use (X4) digunakan sebagai variabel bebas. 

 

 

 

 



16 
 

 
 

Tabel II.1.  

Profil Responden 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Nama  

2. 

Jenis Kelamin 

 Laki – Laki 

 Perempuan 

3. 

Usia 

 < 20 

 21-25 

 26-30 

 > 31 

4. 

Pekerjaan 

 Pelajar (SMP, SMA/SMK) 

 Mahasiswa (Diploma/Sarjana) 

 Karyawan 

 Lainnya 

Sumber: (Penelitian, 2024) 

b. Variabel Dependen 

Variabel yang berdampak ataupun sebagai dampak dari terdapatnya variabel 

bebas disebut variabel terikat. Variabel bebas yakni variabel yang mendampaki 

ataupun mengakibatkan peralihan ataupun timbulnya variabel terikat. Pada 

observasi ini, yang digunakan sebagai variabel terikat adalah Actual System 

Use (Y). (Prasetio, 2020) 
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Tabel II.2.  

Variabel Quesioner 

Variabel Kode Indikator Pertanyaan 

Persepsi 

Kemudahan 

(Perceived 

Ease Of 

Use) X1 

PEOU1 

Kemudahan dalam 

pengguna 

Saya merasa aplikasi TikTok 

mudah digunakan 

PEOU2 

Kemudahan dalam 

menemukan fitur 

Saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mencari fitur-fitur di 

aplikasi TikTok 

PEOU3 

Kemudahan dalam 

menemukan fitur dan 

menu 

Navigasi dalam aplikasi TikTok 

mudah di pahami 

PEOU4 

Kejelasan dan 

kegunaan panduan 

penggunaan 

Intruksi yang diberikan TikTok 

jelas dan mudah diikuti 

PEOU5 

Kenyaman visual dan 

tata letak 

Saya merasa nyaman 

menggunakan antarmuka TikTok 

Persepsi 

Kegunaan 

(Perceived 

Usefulness) 

X2 

PU1 

Kemampuan aplikasi 

dalam menyediakan 

konten terkini 

TikTok membantu saya tetap 

terhubung dengan tren yang 

sedang hangat di perbincangkan 

PU2 

Hiburan yang 

didapatkan dari 

aplikasi 

Saya merasa TikTok bermanfaat 

untuk mendapatkan hiburan 
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Variabel Kode Indikator Pertanyaan 

PU3 

Kemampuan untuk 

berinteraksi dan 

berkomunikasi 

TikTok membantu saya tetap 

terhubung dengan teman-teman 

saya 

PU4 

Kemampuan aplikasi 

dalam memberikan 

inspirasi 

TikTok membantu saya 

menemukan ide-ide kratif 

PU5 Kegunaan konten 

Saya merasa konten yang 

disediakan TikTok bermanfaat 

Sikap 

Pengguna 

(Attitude 

Toward 

Using) X3 

ATU1 

Kepuasan dan 

kesenangan dalam 

penggunaan 

Saya suka menggunakan aplikasi 

TikTok 

ATU2 Daya tarik aplikasi 

Saya merasa TikTok sangat 

menarik untuk digunakan 

ATU3 

Tingkat kepuasan 

secara keseluruhan 

Saya merasa puas dengan 

pengalaman menggunakan 

TikTok 

ATU4 

Kesukaan dalam 

penggunaan di waktu 

luang 

Saya senang menggunakan 

aplikasi TikTok di waktu luang 

saya 

ATU5 

Kepuasan 

pengalaman 

penggunaan 

Saya merasa puas dengan fitur-

fitur dalam aplikasi TikTok 
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Variabel Kode Indikator Pertanyaan 

Keinginan 

Pengguna 

(Behavior 

Intention 

To Use) X4 

BIU1 

Niat untuk 

penggunaan 

berkelanjuatan 

Saya berniat untuk terus 

menggunakan aplikasi TikTok di 

masa depan 

BIU2 

Kesediaan untuk 

merekomendasikan 

kepada orang lain 

Saya akan merekomendasikan 

TikTok kepada teman-teman 

saya 

BIU3 

Komitmen untuk 

tetap menggunakan 

Saya akan lebih sering 

menggunakan TikTok 

dibandingkan aplikasi serupa 

lainnya 

BIU4 

Niat untuk 

meningkatkan 

penggunaan 

Saya akan lebih sering 

menggunakan TikTok di masa 

depan 

BIU5 

Kesediaan untuk 

berbagi pengalaman 

positif 

Apakah pengalaman positif Anda 

dengan TikTok membuat Anda 

ingin terus menggunakan aplikasi 

TikTok 

Pengguna 

Teknologi 

(Actual 

System 

Use) Y 

ASU1 Durasi penggunaan 

Saya menggunakan TikTok lebih 

dari 1 jam per hari 

ASU2 

Tingkat interaksi 

dengan konten 

Saya sering berinteraksi dengan 

konten (like,comment, share) di 

TikTok 
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Variabel Kode Indikator Pertanyaan 

ASU3 

Frekuensi 

penggunaan 

Saya menggunakan TikTok 

setiap hari 

ASU4 

Interaksi dengan 

konten 

Saya sering memberikan like dan 

komentar pada video di TikTok 

ASU5 

Tingkat partisipadi 

dalam pembuatan 

konten 

Saya sering membuat dan 

memposting video di TikTok 

Sumber: (Hidayat & Canta, 2022),(Sholihah & Indriyanti, 2022) 

2.3.1 Quesioner 

Angket atau quesioner adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan 

formulir berisi pertanyaan yang ditujukan kepada individu atau kelompok dalam 

suatu organisasi. Jawaban dari kuesioner dianalisis untuk memahami tanggapan 

responden, mengukur temuan, dan menentukan luas atau terbatasnya sentimen 

yang diungkapkan oleh Wijaya, 2016 (Cahyo et al., 2019). 

 Skala yang dipakai pada quesioner ini yaitu skala likert. “Skala Likert termasuk 

salah satu macam skala psikometrik yang sangat umum dipakai dalam observasi 

berupa survey” (Rande & Wijaya, 2014). 

Fenomena sosial ini sudah ditentukan menjadi variabel observasi. Memakai 

skala Likert, variabel yang bisa diuji dijelaskan sebagai indikator variabel. Indikator-

indikator itu kemudian menjadi pedoman agar membuat item-item instrumen, yang 

bisa seperti pertanyaan ataupun pernyataan. 

Instrumen penelitian dirancang memakai skala Likert pada 5 skala, di mana nilai 

terkecil adalah 1 serta terbanyak adalah 5. Pilihan jawaban yang disediakan yaitu 

"sangat tidak setuju," "tidak setuju," "kurang setuju," “setuju,” serta "sangat tidak 
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setuju." Skala Likert adalah metode pengukuran bipolar yang menggambarkan 

tanggapan baik yang positif ataupun yang negatif terhadap suatu pernyataan 

Tabel II.3. 

Skala Likert 

Pernyataan  Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

 1 2 3 4 5 

Sumber: (Dewati et al., 2023) 

2.4 Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian 

A. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data mencakup strategi yang dipakai bagi peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam rangka penelitian. Penulis 

mengumpulkan data untuk menjadi bahan acuan dan informasi pada penelitian terkait. 

Pengumpulan data juga berkaitan dengan sumber yang ada. Beberapa jenis referensi 

sumber data yang dipakai pada metode observasi ini, yaitu: 

1. Data Primer 

“Data primer yakni data yang digabungkan langsung oleh seseorang yang di 

selidiki” (Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, n.d.). Pada observasi ini 

data primer didapat lewai pembagian kuesioner dan wawancara pada kalangan 

masyarakat Pondok Labu. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada informasi yang diambil dari asal yang telah 

disiapkan. Pada observasi ini, data sekunder didapat melalui studi literatur. 

Penulis mendapatkan data ini dari artikel dan jurnal yang dijadikan referensi untuk 

penelitian yang relevan. (PERDANA et al., 2020) 

Berbagai metode pengumpulan data yang diterapkan oleh penulis melibatkan: 

1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara ke beberapa pengguna Tiktok di RT 05 RW 

007 wilayah Pondok Labu Jakarta Selatan dengan melakukan tanya jawab 

terkait dengan penelitian. 

2. Observasi 

Pada teknik pengumpulan data ini, penulis mengamati atau meninjau secara 

langsung pengguna Tiktok di RT 05 RW 007 wilayah Pondok Labu Jakarta 

Selatan dan memahami pengguna aplikasi Tiktok terkait fenomena yang 

terjadi dalam lingkungan tersebut yang sesuai dengan penelitian. 

3. Quesioner 

Pada teknik ini, penulis membagi kuesioner kepada 252 responden  berisi 

daftar pertanyaan mengenai permasalahan penelitian terkait melalui google 

form dan menghasilkan 209 responden yang memakai Tiktok, aplikasi Tiktok 

terbagi oleh 5 variabel yakni Perceived Case of Use (Kemudahan), Percieved 

Usefullness (Kegunaan), Attitude Toward Using (Sikap), Behavioral 

Intention to Use (Perilaku), serta Actual Technology of Use (Penggunaan). 

Quesioner dibagikan melalui aplikasi whatsapp dan dibagikan ke group-

group whatsapp maupun pesan pribadi antara penulis dengan responden. 
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4. Studi Pustaka 

Pada teknik pengumpulan data ini penulis mengumpulkan dan mencari 

literasi pada website, referensi buku serta jurnal observasi sebelumnya yang 

relevan pada isu observasi yang sedang dibahas. 

B. Populasi  

Populasi yakni semua fenomena observasi yang dipelajari untuk kemudian 

diambil kesimpulan. (Rozana et al., 2020) 

Berdasarkan definisi ini, fokus populasi adalah untuk mengidentifikasi 

karakteristik objek dalam populasi. Pada observasi ini, objek populasi yang dipilih dari 

pengarang ialah masyarakat sekitar RT 05 RW 007 Pondok Labu Jakarta Selatan yang 

berjumlah 252 orang. 

C. Sampel 

Sampel yakni beberapa subjek oleh populasi yang dipilih untuk mewakili karakter 

yang relevan dengan konteks penelitian. Tujuan pengambilan sampel adalah untuk 

memberikan perkiraan atau generalisasi karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

(Rozana et al., 2020) 

Penulis menerapkan teknik sampel non-probability sampling dengan pendekatan 

pengambilan sampel secara jenuh, dimana 209 responden dari populasi di RT 05 RW 

007 Pondok Labu sebagai sampel. Pilihan terhadap pendekatan ini dilakukan karena 

populasi memiliki jumlah yang relevan kecil. 
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Rumus Slovin digunakan guna mengukur total sampel penelitian ini, dinyatakan 

antara lain: 

 

 

Dimana: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas kesalahan yang ditoleransi (1%, 5%, 10%) 

Dari rumus tersebut, pengambilan sampel dengan jumlah populasi sebanyak  

orang dengan taraf kesalahan sebesar 5% maka dapat dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

 n  =      252 

  1 + (252 x 0,052) 

  n  =   252 

   1,25 

     n  = 201,6 Warga 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, lalu total sampel yang bisa digunakan 

sebesar 201,6 warga dapat dibulatkan menjadi 202 warga dari jumlah populasi 252 

warga. Sementara itu, diambil sampel sebesar 209 untuk dijadikan responden. 
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Tabel II.4.  

Jumlah Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 89 

2. Perempuan  120 

 Jumlah Total 209 

Sumber: (Penelitian, 2024) 

2.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data mencakup serangkaian langkah terkait dengan tahapan 

penelitian, dimana data dan informasi yang telah dikumpulkan akan diproses untuk 

memperoleh hasil penelitian. Dalam menganalisis data, penulis memilih menggunakan 

SPSS versi 20 dan menerapkan metode analisis data sebagai berikut:  

A. Analisis Deskriptif 

Pendekatan analisis deskriptif yaitu teknik observasi inti pada observasi kualitatif. 

Diarahkan agar menguraikan ataupun mengilustrasikan peristiwa yang positif yang 

berbentuk alami ataupun berbentuk pembuatan. (Wibowo & Kurniawati, 2016). 

Aspek ini bermaksud agar memberi pengatahuan lebih lanjut terkait karakteristik 

yang terkait dengan penelitian. Penerapan analisis deskriptif digunakan untuk 

mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan perilaku responden, berfokus pada 

variabel Technology Acceptance Model (TAM). 
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B. Analisis Statistik 

Analisis Statistik yaitu metode guna mengubah data serta menarik kesimpulan dan 

membuat keputusan logis berdasarkan hasil pengolahan data tersebut.            

(Sundayana, 2012) 

1) Uji Validitas 

“Uji Validitas yakni tes yang dipakai guna menunjukkan seberapa baik alat ukur 

yang dipakai pada sebuah observasi nyata menguji apa yang sebaiknya diuji” 

(Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, n.d.). 

Pengujian Validitas merupakan suatu evaluasi yang dipakai guna mengevaluasi 

sejauh apa instrumen pengukuran suatu quesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

quesioner bisa agar mengungkapkan suatu yang bisa diuji dari questioner itu. Uji 

Validitas dilaksanakan secara membedakan nilai korelasi r hitung dan r tabel yang 

terdapat pada tabel referensi. Dalam buku Determianan Efektivitas Kemampuan 

Militer (Daniel Setiawan, Prof. Dr. R. Madhakomala, M. Pd., dan Prof. Dr Ucu 

Cahyana, n.d.), dapat dihitung menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑥 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Dimana: 

r  = koefisien korelasi 

∑x  = total jumlah dari variabel x 

∑y  = total jumlah dari variabel y 

n  = jumlah responden 
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2) Uji Reliabilitas 

“Pendapat Ghozali (2009), reliabilitas yaitu alat yang digunakan guna menguji 

kuesioner yang berfungsi sebagai indikator oleh variabel ataupun konstruk yang 

sedang diteliti” (Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, n.d.). 

Reliabilitas tak serupa pada validitas, maksudnya pengujian yang bisa diharapkan 

bisa menguji apa yang perlu diuji. Pada observasi, reliabilitas yakni sepanjang apa 

pengujian oleh sebuah tes supaya yakin sesudah dilaksanakan berkali-kali pada objek 

serta pada keadaan yang serupa. Observasi dikatakan bisa diharapkan apabila 

menciptakan hasil yang sesuai agar pengujian yang serupa. 

Dalam buku Determianan Efektivitas Kemampuan Militer (Daniel Setiawan, Prof. 

Dr. R. Madhakomala, M. Pd., dan Prof. Dr Ucu Cahyana, n.d.) dapat di hitung 

memakai rumus Alpha Cronbach antara lain: 

𝑟 = ( 
𝑘

(𝑘 − 1)
) (1 −  

∑  𝑆𝑖
2

 𝑆𝑡
2 ) 

Dimana: 

r = koefisien reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

∑Si
2 = jumlah varians butir 

St
2  = total varians 
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3) Uji Asumsi Klasik 

Guna meyakinkan keakuratan hasil dalam model regresi, langkah awal yang 

penting adalah melakukan Uji Asumsi Klasik. “Pengujian hipotesis klasik hanya 

bertujuan agar memeriksa apakah regresi merupakan model yang baik” (Muis et al., 

2018). Dimana pada uji asumsi ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 

a Uji Normalitas 

“Uji normalitas yakni teknik yang dipakai guna menetapkan apakah 

data dalam sebuah kelompok ataupun variabel memiliki distribusi 

normal” (Widowati & Budihartanti, n.d.). Sebuah distribusi normal pada 

data merupakan indikasi bahwa model regresi data tersebut baik. Uji 

statistik non-parametrik, seperti uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dipakai 

guna mengukur apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

Apabila nilai signifikan melebihi 0.05 maka dapat dinyatakan apakah 

distribusi data bersifat normal ataupun tak. 

b Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas bermaksud agar memeriksa apakah terdapat 

varians pada model yang telah dibuat” (Endiana Made Dewa I, n.d.). Jika 

varian dari residul tetap konsisten dari satu observasi ke observasi 

berikutnya, kondisinya dikatakan homoskedastisitas. Melainkan apabila 

ada asumsi bahwa varian oleh residul berbeda diantara observasi lalu 

dikatakan heteroskedastisitas. 
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c Uji Multikolinearitas 

Dalam jurnal (Endiana Made Dewa I, n.d.) Uji multikolinearitas 

menentukan ada tindakan hubungan antara variable independen dalam 

model. Yang dapat menentukan ada tidaknya multikolinearitas dengan 

menggunakan nilai toleransi dan variasi inflasi faktor (VIF). 

1) Jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak terdapat     

gejala multikolinearitas dalam model. 

2) Jika nilai tolerance < 0,1 atau nilai VIF > 10, maka terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model. 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji T dipakai guna menguji apakah variable independen (X) berdampak nyata 

pada variable dependen (Y). Tingkat signifikan yang dipakai yaitu 0.05. Jika 

nilai signifikan sangat rendah dibandingkan tingkat keyakinan, lalu hipotesis 

alternative diterima yaitu variable independen (X) berdampak dengan cara 

persial pada variable dependen (X). (Mulyono, 2018) 

b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui apakah variable independen (X) dengan cara                 

simultan mempunyai pengaruh signifikan pada variable dependen (Y).            

Taraf keyakinan yang dipakai yaitu 0,05. Apabila nilai F hitung sangat               

banyak dibandingkan nilai F sesuai table, lalu hipotesis alternatifnya adalah 

seluruh variable independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variable       

tersebut dalam waktu yang bersamaan. (Mulyono, 2018)   
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BAB III 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

3.1 Profil Responden  

Dalam penelitian ini, data responden digolongkan dari jenis kelami, umur dan     

profesi. Jumlah responden yang di ambil yaitu 209 responden.  

a. Jenis kelamin 

Berdarkan hasil dari share link google forms yang dilakukan oleh peneliti,      

profil responden berdasarkan jenis kelamin terlihat pada gambar grafik di bawah 

ini: 

 

Sumber: (Penelitian, 2024) 

Gambar III.3. 

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan grafik tersebut menunjukan ada 209 responden yang terbentuk oleh 

57% individu yang berjenis kelamin perempuan serta 42% individu yang berjenis          

kemalin laki-laki.
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b. Usia 

Berdarkan hasil dari share link google forms yang dilakukan oleh peneliti,       

profil responden berdasarkan usia terlihat pada gambar grafik di bawah ini: 

 

Sumber: (Penelitian, 2024) 

Gambar III.4. 

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan grafik tersebut menunjukan ada 209 responden yang terdiri         

oleh 22.5% orang yang berusia < 20 tahun, 46.4% individu yang berumur 21-25   

tahun, 10% individu yang berumur 26-30 tahun dan 21.1% orang yang berusia       

> 30 tahun. 

c. Pekerjaan 

Berdarkan hasil dari share link google forms yang dilakukan oleh peneliti,    

profil responden berdasarkan pekerjaan terlihat pada gambar grafik di bawah ini: 
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Sumber: Penelitian, 2024 

Gambar III.5. 

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Dari grafik di atas menunjukan ada 209 responden yang terdiri dari 11%    

pelajar (SMP, SMA/SMK), 40.2% mahasiswa (Diploma/Sarjana), 31.6%                 

karyawan, dan lain-lain sebesar 17.2% . 

3.2 Uji Validitas 

Uji validitas bermanfaat agar memahami ke valid an ataupun kecocokan                 

quesioner yang dipakai dari penelitian pada menguji serta mendapatkan data                    

observasi oleh responden. 

a Dasar pengambilan uji validitas 

Perbandigan nilai r hitung dengan nilai r tabel sebagai berikut: 

1. Jika nilai r hitung > r tabel = valid 

2. Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid 

b Dasar pengambilan nilai signifikan (Sig) 

1. Jika nilai signifikansi < 0,005 = valid 

2. Jika nilai signifikansi > 0,005 = tidak valid 

Tabel III.5.  

Uji Validitas 

No R 

hitung  

R table 

5% = 0,05 

N = 209-2 

    = 207 

SIG.(2-

tailed) 

Keterangan 

PEOU1 0.862 0.1358 0.001 Valid 

PEOU2 0.854 0.1358 0.001 Valid 

PEOU3 0.863 0.1358 0.001 Valid 

PEOU4 0.856 0.1358 0.001 Valid 

PEOU5 0.762 0.1358 0.001 Valid  

PU1 0.850 0.1358 0.001 Valid 
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PU2 0.874 0.1358 0.001 Valid 

PU3 0.771 0.1358 0.001 Valid 

PU4 0.875 0.1358 0.001 Valid 

PU5 0.846 0.1358 0.001 Valid  

ATU1 0.924 0.1358 0.001 Valid 

ATU2 0.941 0.1358  0.001 Valid 

ATU3 0.895 0.1358 0.001 Valid 

ATU4 0.926 0.1358 0.001 Valid 

ATU5 0.885 0.1358 0.001 Valid  

BIU1 0.896 0.1358 0.001 Valid 

BIU2 0.903 0.1358 0.001 Valid 

BIU3 0.883 0.1358 0.001 Valid 

BIU4 0.898 0.1358 0.001 Valid 

BIU5 0.875 0.1358 0.001 Valid  

ASU1 0.833 0.1358 0.001 Valid 

ASU2 0.872 0.1358 0.001 Valid 

ASU3 0.846 0.1358 0.001 Valid 

ASU4 0.856 0.1358 0.001 Valid 

ASU5 0.766 0.1358 0.001 Valid  

Sumber: (Penelitian,2024) 

 Pada tabel diatas menjelaskan bahwa responden quesioner terdiri dari 207 

responden maka, N= 207 dengan nilai level of significance 5% maka nilai nilai r tabel 

yang diperoleh adalah 0.1358. pada kode PEOU1 r hitung 0.862 > 0.1358 dengan nilai 

0.001 = valid, pada kode PEOU2 r hitung 0.854 > 0.1358 dengan nilai 0.001 = valid, 

pada kode PEOU3 r hitung 0.863 > 0.1358 dengan nilai 0.001 = valid, pada kode 

PEOU4 r hitung 0.856 > 0.1358 = valid, pada kode PEOU5 r hitung 0.762 > 0.1358 = 

valid, pada kode PU1 r hitung 0.850 > 0.1358 dengan nilai 0.001 = valid, pada kode 

PU2 r hitung 0.874 > 0.001 = valid, pada kode PU3 r hitung  0.772 > 0.1358 = valid, 

pada kode PU4 r hitung 0.875 > 0.001 = valid, PU5 r hitung 0.846 > 0.1358 = valid, 

pada kode ATU1 r hitung 0.924 > 0.1358 = valid, pada kode ATU2 r hitung 0.941 > 

0.1358 = valid, pada kode ATU3 r hitung 0.895 > 0.1358 = valid, pada kode ATU4 r 

hitung 0.926 > 0.1358 = valid, pada kode ATU5 r hitung 0.885 > 0.1358 = valid, pada 

kode BIU1 r hitung 0.896 > 0.1358 = valid, pada kode BIU2 r hitung 0.903 > 0.1358 

= valid, pada kode BIU3 r hitung 0.883 > 0.1358 = valid, pada kode BIU4 r hitung 
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0.898 > 0.1358 = valid, pada kode BIU5 r hitung 0.875 > 0.1358 = valid, pada kode 

ASU1 r hitung 0.833 > 0.1358 = valid, pada kode ASU2 r hitung 0.872 > 0.1358 = 

valid, pada kode ASU3 r hitung 0.845 > 0.1358 = valid, pada kode ASU4 r hitung 

0.856 > 0.1358 = valid, pada kode ASU5 r hitung 0.766 > 0.1358 = valid. 

 Dalam tabel uji validitas diatas terdapat nilai penentu yang menentukan bahwa 

uji validitas tersebut bisa dinyatakan valid atau tidak valid, jika dinyatakan valid maka 

nilai r hitung > r tabel serta jika dinyatakan tak valid nilai r hitung < r tabel dengan 

signifikansi 5% dengan nilai N=34 lalu didapat nilai r tabel sebanyak 0.1358 maka 

dapat dikatakan diatas uji validitas tersebut valid. 

3.3 Uji Reabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas, nilai Cronbach Alpha menunjukkan apakah suatu 

quesioner dapat dipercaya atau tidak, jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 maka 

quesioner tersebut reliabel. Nilai Cronbach Alpha untuk kemudahan (X1) sebesar 

0,895, kegunaan (X2) sebesar 0,899, sikap pengguna (X3) sebesar 0,950, keinginan 

pengguna (X4) sebesar 0,935, dan pengguna teknologi (Y) sebesar 0,890, hal ini 

menunjukkan bahwa temuan uji reliabilitas dapat diandalkan. 

Tabel III.6.  

Uji Reabilitas 

Variable  Cronbach Alpha R table Keterangan 

Kemudahan (X1) 0.895 0.60 Reliabel 

Kegunaan (X2) 0.899 0.60 Reliabel 

Sikap Pengguna (X3) 0.950 0.60 Reliabel 

Keinginan Pengguna (X4) 0.935 0.60 Reliabel 

Pengguna Teknologi (Y) 0.890 0.60 Reliabel  

Sumber: (Penelitian,2024) 
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3.4 Uji Asumsi Klasik  

3.4.1 Uji Normalitas 

 

Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024) 

Gambar III.6. 

Uji Normalitas 1 

Dari hasil analisis gambar tersebut di peroleh nilai sig (2-tailed) 0.001 < 0.05       

lalu data berdistribusi tidak normal. Maka dari itu, bisa dipahami bahwasanya data        

yang digunakan terdistribusi tidak normal berdasarkan hasil uji normalitas.  
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Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024)  

Gambar III.7. 

Uji Normalitas 2 

Dari hasil analisis table tersebut di peroleh nilai sig (2-tailed) 0.76 > 0.05 lalu     

data berdistribusi normal. Maka dari itu, bisa dipahami bahwasanya data yang                 

digunakan terdistribusi denagn cara normal berdasarkan hasil uji normalitas. 

3.4.2 Uji Heteroskedestisitas 

 

Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024) 

Gambar III.8. 

Uji Heteroskedestisitas 

Berdasarkan hasil analisis table di atas di peroleh sig PEOU 0.761, PU 0.563,   

ATU 0.463, dan BIU 0.815 > 0.05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah            

heteroskedestisitas dalam penelitian ini. 

3.4.3 Uji Multikolinieritas 
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Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024) 

Gambar III.9. 

Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil analisis table di atas di peroleh nilai tolerans PEOU 0.346,       

PU 0.171, ATU 0.177 dan BIU 0.286 > 0.100 sedangkan nilai VIF PEOU 2.891, PU 

5.847, ATU 5.637 dan BIU 3.500 < 10.000 maka disimpulkan tidak terjadi gejala                                 

multikolinieritas. 

3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Uji T 

Uji T dilakukan secara melihat gambar coefficients dari hasil SPSS dengan           

melihat hasil dari kolom sig dan kolom t. apabila nilai sig < 0.05 lalu hipotesis                  

diterima melainkan apabila nilai sig > 0.05 lalu hipotesis ditolak. Dengan N = 209          

dan dengan taraf nyata 5%=0.05 maka t-table sebesar (α ; n-k) = (α ; 209 – 5) = (0.05 

; 204) = 1.652. Jika nilai t-table > 1.652 maka hipotesis di tolak sedangkan jika nilai    

t-table < 1.652 maka hipotesis diterima.     

  

Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024) 

Gambar III.10. 

Uji T 

 Jika nilai sig 0.207 > 0.05 atau nilai -1.265 < 1.652 maka tidak                    

terdapat pengaruh variable X1 terhadap variable Y 
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 Jika nilai sig 0.017 > 0.05 atau nilai -2.398 < 1.652 maka tidak                    

terdapat pengaruh variable X2 terhadap variable Y 

 Jika nilai sig 0.001 < 0.05 atau nilai 4.489 > 1.652 maka terdapat              

pengaruh variable X3 terhadap variable Y 

 Jika nilai sig 0.001 < 0.05 atau nilai 3.785 > 1.652 maka terdapat              

pengaruh variable X3 terhadap variable Y 

3.5.2 Uji F 

Uji F dilakukan dengan melihat gambar ANOVAa dari hasil SPSS dengan              

melihat hasil dari kolom sig dan kolom f. apabila nilai sig < 0.05 lalu adanya                        

dampak variable X terharap variable Y sedangkan apabila nilai sig > 0.05 lalu tak          

adanya dampak variable X terharap variable Y. Dengan N = 209 dan dengan taraf         

nyata 5% = 0.05 maka f-table sebesar (k-1 ; n-k) = (5-1 ; 209-5) = (4 ; 204) = 2.42.      

Jika nilai f-table > 2.42 maka hipotesis di tolak sedangkan jika nilai  f-table < 2.42      

maka hipotesis diterima.   

 

Sumber: (Hasil Uji SPSS, 2024) 

Gambar III.11. 

Uji F 

Jika nilai sig 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan secara simultan terdapat           

pengaruh veriable X terhadap variable Y atau nilai f-hitung 29.870 > 2.42 maka                

terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y.  
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3.6  Perbandingan Dengan Penelitian Terkait 

Penelitian tentang analisis kepuasan pengguna TikTok pada masyarakat 

Pondok Labu dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) 

memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terkait sebelumnya. 

Sama seperti penelitian Chairunnisa et al. (2021) tentang aplikasi SiBisa dan 

Musdalifah & Hadisaputro (2022) mengenai aplikasi Dana, penelitian ini 

menggunakan TAM untuk mengukur kepuasan pengguna dengan fokus pada persepsi 

kemudahan, kegunaan, sikap, dan keinginan untuk menggunakan aplikasi. Namun, 

perbedaan utama terlihat pada hasil yang diperoleh.  

Penelitian Chairunnisa et al. dan Musdalifah & Hadisaputro menunjukkan 

bahwa semua hipotesis mereka diterima, yang mengindikasikan tingkat kepuasan yang 

tinggi terhadap aplikasi-aplikasi tersebut. Sebaliknya, penelitian TikTok menunjukkan 

hasil yang lebih bervariasi, di mana persepsi kemudahan (H1) dan kegunaan (H2) 

ditolak, sementara sikap pengguna (H3) dan keinginan pengguna (H4) diterima. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun pengguna TikTok memiliki sikap positif dan keinginan 

yang kuat untuk terus menggunakan aplikasi, mereka tidak sepenuhnya merasa 

aplikasi ini mudah digunakan atau bermanfaat.  

Jumlah responden dalam penelitian TikTok juga jauh lebih besar, yakni 252 

orang, dibandingkan dengan penelitian Musdalifah & Hadisaputro yang hanya 

melibatkan 25 responden, menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki cakupan yang 

lebih luas. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Sugihartono & Rian Chrisna 

Putra (2020) yang menemukan pengaruh signifikan dari sikap terhadap niat perilaku 

dalam menggunakan sistem pelayanan publik, serta penelitian Hartatik & Budihartanti 

(2020) yang menunjukkan korelasi positif yang kuat antara persepsi kemudahan dan 
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kegunaan dengan keinginan untuk menggunakan aplikasi Go-Jek. Hasil dari penelitian 

TikTok menunjukkan bahwa meskipun sikap dan keinginan pengguna kuat, ada faktor 

lain yang memengaruhi kepuasan pengguna yang mungkin tidak sepenuhnya 

diungkapkan oleh TAM. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian secara kuantitatif yang ditelah di        

uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran dari             

penelitian ini. Kesimpulan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap           

kepuasan penggunaan aplikasi TikTok. Hal ini di ketahui berdasarkan hasil        

quesioner yang didapatkan peneliti.  

2. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan penggunaan aplikasi TikTok. Hal ini di ketahui berdasarkan hasil 

quesioner yang didapatkan peneliti.  

3. Sikap pengguna berpengaruh secara positif dan signifikan terhap kepuasan         

penggunaan aplikasi TikTok. Hal ini di ketahui berdasarkan hasil quesioner       

yang didapatkan peneliti.  

4. Keinginan pengguna berpengaruh secara positif dan signifikan terhap                   

kepuasan penggunaan aplikasi TikTok. Hal ini di ketahui berdasarkan hasil       

quesioner yang didapatkan peneliti.  

5. Berdasarkan uji f dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh variable X                    

terhadap variable Y. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang di peroleh, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat di sekitar Pondok Labu. Jika 

ingin memperoleh hasil yang lebih representatif, survei dapat diperluas ke 

wilayah yang lebih luas lagi. Dengan demikian, data yang didapatkan akan 

mencerminkan pandangan dan persepsi yang lebih beragam dari berbagai 

kelompok masyarakat. 

2. Data yang kami gunakan dalam penelitian ini tidak mencapai 500 sampel. Oleh 

karena itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil cakupan 

yang lebih luas lagi. Dengan jumlah data yang lebih besar, hasil penelitian akan 

menjadi lebih akurat dan representatif, memungkinkan analisis yang lebih 

mendalam dan kesimpulan yang lebih kuat. 

3. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang tidak memberikan pengaruh 

positif, yaitu variabel persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. Oleh karena 

itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menemukan cara untuk membuat 

kedua variabel ini memiliki pengaruh positif. Pendekatan baru dan inovatif 

mungkin diperlukan untuk mencapai hal tersebut, sehingga penelitian di masa 

depan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan bermanfaat. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda 

selain metode TAM untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan pengguna. Sehingga dapat memberikan 

perspektif yang lebih beragam dan memungkinkan identifikasi strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan persepsi kemudahan dan kegunaan.  
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Quesione 

A. Variable Penelitian 

No Daftar Pertanyaan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) X1      

1. Saya merasa aplikasi TikTok mudah digunakan      

2. Saya tidak mengalami kesulitan dalam mencari fitur-

fitur di aplikasi tiktok 

     

3. Navigasi dalam aplikasi TikTok mudah dipahami      

4. Intruksi yang diberikan TikTok jelas dan mudah 

diikuti 

     

5. Saya merasa nyaman menggunakan antarmuka TikTok      

 

No Daftar Pertanyaan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) X2      

1. Tiktok membantu saya tetap terhubung dengan tren 

yang sedang hangat di perbincangkan 

     

2. Saya merasa Tiktok bermanfaat untuk mendapatkan 

hiburan 

     

3. TikTok membantu saya tetap terhubung dengan 

teman-teman saya 

     

4. TikTok membantu saya menemukan ide-ide kreatif      
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5. Saya merasa konten yang disediakan TikTok 

bermanfaat 

     

 

No Daftar Pertanyaan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Sikap Pengguna (Attitude Toward Using) X3      

1. Saya suka menggunakan aplikasi Tiktok      

2. Saya merasa TikTok sangat menarik untuk digunakan      

3. Saya merasa puas dengan pengalaman menggunakan 

TikTok  

     

4. Saya senang menggunakan aplikasi TikTok di waktu 

luang saya 

     

5. Saya merasa puas dengan fitur-fitur dalam aplikasi 

TikTok 

     

 

No Daftar Pertanyaan Keterangan 

1 2 3 4 5 

Keinginan Pengguna (Behavior Intention To Use) X4      

1. Saya berniat untuk terus menggunakan aplikasi Tiktok 

di masa depan 

     

2. Saya akan merekomendasikan Tiktok kepada teman-

teman saya  

     

3. Saya akan lebih sering menggunakan TikTok 

dibandingkan aplikasi serupa lainnya 
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4. Saya akan lebih sering menggunakan TikTok di masa 

depan 

     

5. Apakah pengalaman positif Anda dengan TikTok 

membuat Anda ingin terus menggunakan aplikasi 

TikTok 

     

 

No Daftar Pertanyaan Keterangan 

1 2 3 4 5 

Pengguna Teknologi (Actual System Use) Y      

1. Saya menggunakan TikTok lebih dari 1 jam per hari      

2. Saya sering berinteraksi dengan konten (like, 

comment, share) di TikTok 

     

3. Saya menggunakan TikTok setiap hari      

4. Saya sering memberikan like dan komentar 

pada video di TikTok 

     

5. Saya sering membuat dan memposting video di 

TikTok 
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